ABSTRAK
Dasram Effendi : ""Takhrij Al-Hadis dan Dirasah Al-Asanid Mengenai Shalat
Ghaib Rasulullah untuk Raja Al-Najasyi Ashhamah dan Implikasinya terhadap
Ketetapan Hukum Pelaksanaan Shalat Jenazah Kaum Muslimin™.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan takhrij (verifikasi) hadis dan analisis
sanad (rantai perawi) terkait pelaksanaan shalat ghaib yang dilakukan oleh Rasulullah
SAW untuk Raja Najasyi, seorang penguasa Abyssinia yang telah memeluk Islam. Melalui
metode takhrij dan dirasah al-asanid, penelitian ini menilai keaslian dan validitas hadis-
hadis tersebut serta mengeksplorasi dampaknya terhadap ketentuan hukum pelaksanaan
shalat jenazah dalam Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa mayoritas hadis mengenai
shalat ghaib untuk Najasyi memiliki sanad yang sahih, sehingga layak dijadikan rujukan
hukum. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan hukum dan
prosedur pelaksanaan shalat jenazah ghaib, terutama dalam situasi di mana jenazah tidak
dapat dihadirkan secara fisik. Penelitian ini juga membahas berbagai pandangan ulama
terkait pelaksanaan shalat jenazah ghaib dan implikasinya dalam konteks kontemporer.
Temuan ini diharapkan dapat memperkaya khazanah studi hadis serta memberikan
panduan praktis bagi umat Islam dalam melaksanakan ibadah shalat jenazah sesuai dengan
ajaran Rasulullah SAW. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai
pentingnya keabsahan sanad dalam menetapkan hukum-hukum ibadah, serta bagaimana
hadis yang sahih dapat menjadi dasar kuat dalam praktek keagamaan. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi para ulama, akademisi, dan praktisi hukum Islam
dalam memahami dan mengimplementasikan shalat jenazah ghaib sesuai dengan sunnah
Rasulullah SAW.
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ABSTRACT
Dasram Effendi: "Takhrij Al-Hadith and Analysis of Al-Asanid Regarding the Prophet
Muhammad's Funeral Prayer in Absentia for King Najashi Ashhamah and Its
Implications on the Legal Rulings of Muslim Funeral Prayers".

This study aims to perform takhrij (verification) of hadith and analysis of sanad (chain of
narrators) related to the funeral prayer in absentia conducted by the Prophet Muhammad
(peace be upon him) for King Najashi, a ruler of Abyssinia who embraced Islam. Through
the methods of takhrij and dirasah al-asanid, this study evaluates the authenticity and
validity of these hadiths and explores their impact on the legal rulings of performing
funeral prayers in Islam. The results of the study indicate that the majority of hadiths
concerning the funeral prayer in absentia for Najashi have authentic chains of narrators,
making them reliable references for legal rulings. These findings significantly contribute
to clarifying the legal and procedural aspects of performing funeral prayers in absentia,
especially in situations where the deceased's body cannot be physically present. This study
also discusses various scholars' views on performing funeral prayers in absentia and its
implications in contemporary contexts. The findings are expected to enrich the body of
hadith studies and provide practical guidance for Muslims in performing funeral prayers
according to the teachings of the Prophet Muhammad (peace be upon him). Additionally,
this study provides insights into the importance of sanad authenticity in establishing
religious rulings and how authentic hadiths can serve as a strong basis for religious
practices. This research is expected to serve as a reference for scholars, academics, and
Islamic law practitioners in understanding and implementing funeral prayers in absentia

according to the Prophet's Sunnah (peace be upon him).
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